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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya keinginan orangtua dalam membaca Al-Qur’an.
Fenomena ini sudah merambah ke jenjang pendidikan Anak Usia Dini. Fenomena ini akan
memberikan dampak positif bagi perkembangan generasi selanjutnya. karena jika kecintaan
terhadap Al-Qur’an ditanamkan pada anak sejak dini maka hal ini pasti akan memberikan pengaruh
yang baik bagi kepribadiannya. Perkembangan yang berkaitan dengan anak tentunya tidak lepas dari
dukungan dan dorongan dari lingkungan sekitar. Orang tua adalah madrasatullawwal bagi anak.
Melalui penelitian ini, kami berharap peran orang tua dapat ditonjolkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dukungan orang tua di TK IT Sakinah Sungai Rumbai untuk meningkatkan
kemampuan hafalan Al-Qur'an Juzz ke 30. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif kualitatif ini mencakup deskripsi fenomena sosial yang terjadi di masyarakat
dengan keterwakilan yang tepat. Subjek penelitian ini adalah guru, siswa dan orang tua, dengan
jumlah peserta hanya 9 orang, setiap kelasnya 3 orang. ketika meminta anaknya menghafal,
memberikan motivasi sesuai dengan keinginannya dan situasi ekonomi, membimbing mereka
selama mereka menghafal Al-Qur'an agar anak merasa ada orang tuanya ketika mereka kesulitan
menghafal Al-Qur'an, memberikan sarana yang membantu anak merasa nyaman dalam menghafal
Al-Qur’an dan meminta pertanggung jawaban atas hafalannya, misalnya dengan mengulang-ulang
dan mengontrol aktivitasnya agar bergerak ke arah yang lebih positif

Kata Kunci : Pendampingan Orang tua, Membaca Al’Quran, Taman Kanak-kanak, Pendidikan
Anak

Abstract

This research is based on the increasing desire of parents to read the Qur'an. This phenomenon has
penetrated to the level of Early Childhood education. This phenomenon will have a positive impact
on the development of the next generation. because if the love for the Qur'an is instilled in children
from an early age, this will definitely have a good influence on their personality. Development
related to children is certainly inseparable from the support and encouragement from the
surrounding environment. Parents are madrasatullawwal for children. Through this research, we
hope that the role of parents can be highlighted. This study aims to find out the support of parents
at Kindergarten IT Sakinah Sungai Rumbai to improve the ability to memorize the 30th Juzz Qur'an.
This research is a qualitative descriptive research. This qualitative descriptive approach includes a
description of social phenomena that occur in society with appropriate representation. The subjects
of this research are teachers, students.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah gelar tahfiz
dan munculnya lebih banyak program tahfiz
yang lebih tinggi disekolah-sekolah islam
telah meningkatkan keinginan masyarakat
dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini terlihat
dari kompilasi data EMIS tahun ajaran
2023/2024 semester ganjil menunjukkan
data yang signifikan.

Fenomena ini juga merambah ke
pendidikan anak usia dini. Usia dini
merupakan tahap fondasi yang baik untuk
menanamkan pembiasaan yang baik bagi
anak, terutama dalam membantu mereka
mengenal dan menghafal Al-Quran. Hal ini
tentunya harus dimulai dari orang tua dan
lingkungan terdekat anak. Mengingat
kemajuan saat ini lebih banyak dipengaruhi
oleh teknologi, nilai-nilai agama dan budi
pekerti mulai terkikis seiring berjalannya
waktu. Ini sangat mengkhawatirkan bagi
orang tua. Bagaimana orang tua bisa
menanamkan nilai agama dan budi pekerti
kepada anak, sementara di hadapan mereka
ada tantang besar yang siap menghancurkan
generasi penerus bangsa. Adanya berbagai
aplikasi dan forum-forum yang dapat
menarik minat dan perhatian anak kepada
agama memberikan harapan baru untuk
menepis pengaruh buruk dari teknologi
tersebut terutama pada anak usia dini.

Kehadiran Aplikasi muratal Qur’an,

rumah tahfiz balita dan gadget yang
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memperdengarkan lantunan Ayat suci Al-
Qur’an dapat dijadikan media untuk anak
usia dini dalam menghafal Al-Qur’an.

Memperdengarkan Al-Qur’an pada
anak apalagi dimulai sejak masih dalam
kandungan memberikan efek yang baik
untuk menciptakan memori dalam otak
anak. F. Rene van de Carr, MD dkk. telah
mempelajari pendidikan pralahir sejak lama
dan sampai pada kesimpulan sebagai
berikut: 1.  Periode  kritis  dalam
perkembangan bayi dimulai sekitar usia
lima bulan hingga usia dua tahun, pada fase
ini meningkatkan kemampuan bayi dapat
dilakukan dengan stimulasi otak dan
intelektual. 2. Kemampuan bayi dalam
beradaptasi dan menghadapi dunia luar
setelah lahir dimulai dengan stimulasi
pranatal. 3. Bayi yang diberi rangsangan
sebelum lahir akan lebih  mampu
mengendalikan gerakannya dan lebih siap
untuk bereksplorasi dan belajar tentang
lingkungannya setelah lahir. 4. Orang tua
yang memberikan pendidikan pranatal,
anak mereka lebih tenang, waspada, dan
bahagia.(Kusrinah, 2013)

Adapun beberapa bentuk pemberian
stimulasi  pranatal adalah  dengan
memperdengarkan Al-qur’an baik dibaca
langsung oleh ibunya atau diperdengarkan
melalui media lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh pendampingan yang
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dilakukan orang tua dalam meningkatkan
kemampuan anak dalam menghafal Al-
Qur’an Juzz 30. Penelitian ini akan
memberikan manfaat ; 1. Manfaat teoritis,
memberikan pengetahuan serta dapat
dijadikan bahan pedoman bagi para
pembaca, khususnya untuk tentang
pendampingan orang tua terhadap
kemampuan Menghafal Al — Qur’an Juzz
30 Anak Usia Dini. 2. Manfaat Praktis
adalah dapat meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an anak, referensi bagi
guru dan orang tua dalam menstimulasi
kemampuan menghafal Al-Qur’an anak

usia dini.

METODE

Penelitian ini adalah  penelitian
dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dimana pada penelitian ini akan disajikan
data tentang fenomena-fenomena sosial
yang terjadi di lingkungan masyarakat
dengan representatif yang tepat. Fenomena
sosial pada suatu kelompok masyarakat
yang dimaksud, meliputi sifat, keadaan,
sikap, argumentasi dan proses sosial yang
sedang  berlangsung, serta  sangat
berpengaruh terhadap perilaku sosial
masyarakat. Penelitian ini berfokus pada
subjek tertentu yang akan diteliti dan
mempelajari sebagai kasus. Data studi
kasus dapat diperoleh dari seluruh

pemangku kepentingan, vyaitu dalam
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penelitian ini dikumpulkan dari berbagai
sumber. Studi kasus ini berfokus pada satu
isu atau hal yang ada dalam suatu
lingkungan social (Sugiyono, 2015).

Subyek dari penelitian ini adalah
siswa, guru, dan orang tua, dengan jumlah
peserta hanya 9 orang, masing-masing
kelas berjumlah 3 orang.

Penelitian ini dilakukan di TK IT
Sakinah Sungai Rumbai memiliki 3 Rombel
kelas yang masing-masing di bimbing oleh
1 guru. berikut gambaran pembagian kelas :
Tabel Peserta Didik

NO KELAS NAMA JUMLAH
GURU PESERTA
DIDIK

1 Ibnu  Sina Nurhayati, 17
(Kelompok  A. Ma

B)

2 Abbas Ibnu Regina, A. 15
Firnas Md
(Kelompok
B)

3 Al Vella 15

Khawarizmi  Nelda, S.
(Kelompok  Pd
A)

Total Peserta 47

Didik

Peneliti mengambil 3 orang peserta
didik secara acak pada masing-masing kelas
dan melihat perkembangan menghafal Al-
Qur’an Juzz 30. Dari sampel ini peneliti
lakukan wawancara dan observasi kepada
guru kelas selaku pembimbing disekolah
dan wawancara kepada orang tua dan
penelaahan dokumen yang terkait dengan

perkembangan menghafal peserta didik.
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Mengobserasi hafalan Juzz
30 Peserta didik dan
Memilih dokumen pendukung

sampel » »

secara acak

Kesimpilan

B | Penelitian

Analisis data yang
telah terkumpul

Wawancara dengan guru
dan Orang Tua

Teknik pengambilan data dan
Analisis data

Pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara :

Observasi yaitu dengan melakukan
pengamatan secara langsung oleh peneliti
agar lebih mampu memahami konteks data
secara holistik dalam keseluruhan situasi
sosial.

Wawancara yaitu pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontribusikan makna dalam suatu topik
tertentu.

Dokumentasi yaitu dengan cara
mengumpulkan catatan dari peristiwa yang
sudah berlaku berbentuk tulisan, gambar
atau sebuah karya.(Sugiyono, 2015)

Analisa data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dari hasil wawancara dengan orang tua dan
guru dan observasi pada peserta didik yang
dilakukan secara interaktif dan terus
menerus dikuatkan dengan bukti-bukti
dokumentasi yang konkret kemudian akan
menghasilkan data yang tersaji dalam
bentuk data display yaitu data yang
diuraikan secara singkat dalam bentuk
tabel, grafik atau sejenisnya yang didukung

dengan teks naratif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini tergambar hasil bahwa
bentuk pendampingan orang tua kepada
anak usia dini dalam menghafal Al-Qur’an

sesuai tabel dibawah ini;

Tabel : Pendampingan Orang Tua

N Bentuk Dukungan Orang Tua Keter
0 angan
Nama  Orang Moti  Pem  Fasilit Mangj
Anak  tua vasi  bim as erial
Panuta bing  yang
n an diber
ikan
1 Sheza Cukup  Sang Baik Sanga Baik Sanga
Ashali at t Baik t Baik
na baik
Faldi
2 Aisyah Baik Baik  Baik Baik Sangat Sanga
Nuha baik t Baik
Melwis
ta
3 Abdurr Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik
ahman
Sakhi
herva
4 Aleesy Cukup Baik Baik Baik Baik Baik
a
Shezan
5 Azka Cukup Baik  Baik Baik Sangat Baik
Ghifari baik
Januar
di
6 Muha Baik Baik  Baik Baik Cukup Baik
mmad
Luthfi
hadi
7 Siti Cukup Baik Baik Baik Cukup Baik
Marya
m
Qafish
a
8 Sayyid Baik Cuku Baik Cukup Cukup Cuku
Salman p p
Adz
Dzikri
9 Syafiy Sangat Baik San Baik Sangat  Sanga
ya Baik gat Baik t Baik
Tufaila Baik

Dari 9 anak orang tua yang memberikan
pendampingan dengan sangat baik kepada
anak dalam menghafal Al-Qur’an ada 3
orang. Dari 3 orang ini pendampingan yang

dilakukan orang tua dengan menjadi
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panutan bagi anak terlihat hasilnya lorang
cukup, hal ini karena orang tua tidak dapat
membaca Al-Qura’an dengan  Dbaik,
sehingga mereka tidak dapat menjadi
panutan yang baik bagi anaknya. lorang
baik, orang tua dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik sehingga dapat juga
menyalurkan kepada anaknya. dan 1 orang
sangat baik, disini orang tua memang dapat
membaca Al-Qur’an dengan tajwid dan
tahsin yang sangat baik. Pendampingan
dalam bentuk memberikan motivasi pada
anak terlihat 1 orang sangat baik ini karena
orang tua memang sangat  aktif
berpartisipasi dalam mengasuh anaknya
sekalipun rutinitas mereka sangat padat dan
2 orang baik karena orang tua masih
memiliki aturan yang longgar dalam
memnetapkan sebuah peraturan untuk
anaknya. Selanjutnya Pendampingan dalam
bentuk memberikan pembimbingan
langsung terlihat 2 orang baik dan 1 orang
sangat baik. Pendampingan ini sangat
berkaitan dengan pemberian pendampingan
dalam bentuk orang tua sebagai panutan
disini kemampuan orang tua dalam
membaca Al-Qur’an dan waktu yang
tersedia sangat berperan. Selanjutnya
adalah  pendampingan dalam bentuk
pemberian fasilitas pada anak terlihat 1
Orang sangat baik ini dipengaruhi faktor
ekonomi orang tua. Orang tua yang

memiliki ekonomi yang cukup baik
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sekalipun mereka tidak dapat memberikan
kemampuan yang terjabar diatas mereka
dapat menutupi dengan memberikan
fasilitas lain seperti mendatangkan Privat
Teacher. Untuk pendampingan yang
terakhir adalah melakukan manajerial pada
anak terlihat hasil 1 orang baik dimana
orang tua tidak terlalu ketat dalam
menetapkan aturan kepada anak karena sifat
anak yang penurut dan 2 orang sangat baik
disini orang tua menjaga tontonan, perilaku
dan adab anak terhadap orang lain. Orang
tua berasumsi memanajerial anak dalam hal
ini sangat membantu anak dalam membaca
Al-Qur’an karena Adab lebih penting dari
ilmu untuk itu kita harus beradab terlebih
dahulu agar dapat ilmu dari Allah SWT.

Pada penelitian ini tergambar hasil bahwa
bentuk pendampingan orang tua kepada
anak usia dini dalam menghafal Al-Qur’an

sesuai tabel dibawah ini;
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Tabel : Pendampingan Orang Tua

N Bentuk Dukungan Orang Tua Keter
0 angan
Nama Oran Mo  Pembi Fasilit Mana
Anak g tua tiva mbing asyang jerial
Menj  si an diberik
adi an
Panu
tan
1 Sheza Cuku San  Baik Sangat Baik Sangat
Ashalina p gat Baik Baik
Faldi bai
k
2 Aisyah Baik Bai Baik Baik Sangat Sangat
Nuha k baik Baik
Melwista
3 Abdurrahm Cuku Bai Baik Baik Cukup Baik
an Sakhi p k
herva
4 Aleesya Cuku Bai Baik Baik Baik Baik
Shezan p k
5 Azka Cuku Bai Baik Baik Sangat Baik
Ghifari p k baik
Januardi
6 Muhammad Baik Bai Baik Baik Cukup Baik
Luthfi hadi k
7 Siti Maryam  Cuku Bai Baik Baik Cukup Baik
Qafisha p k
8 Sayyid Baik Cu Baik Cukup Cukup Cukup
Salman Adz kup
Dzikri
9 Syafiyya Sang Bai Sangat Baik Sangat Sangat
Tufaila at k Baik Baik Baik
Baik
Dari 9 anak orang tua yang

memberikan pendampingan dengan sangat
baik kepada anak dalam menghafal Al-
Qur’an ada 3 orang. Dari 3 orang ini
pendampingan yang dilakukan orang tua
dengan menjadi panutan bagi anak terlihat
hasilnya lorang cukup, hal ini karena orang
tua tidak dapat membaca Al-Qura’an
dengan baik, sehingga mereka tidak dapat
menjadi panutan yang baik bagi anaknya.

lorang baik, orang tua dapat membaca Al-
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Qur’an dengan baik sehingga dapat juga
menyalurkan kepada anaknya. dan 1
orang sangat baik, disini orang tua

memang dapat membaca Al-Qur’an

dengan tajwid dan tahsin yang sangat
baik.

memberikan motivasi pada anak terlihat 1

Pendampingan dalam bentuk
orang sangat baik ini karena orang tua
memang sangat aktif berpartisipasi dalam
mengasuh anaknya sekalipun rutinitas
mereka sangat padat dan 2 orang baik
karena orang tua masih memiliki aturan
yang longgar dalam menetapkan sebuah
peraturan untuk anaknya. Selanjutnya
Pendampingan dalam bentuk memberikan
pembimbingan langsung terlihat 2 orang
baik dan 1 baik.
Pendampingan berkaitan

orang  sangat

ini  sangat
dengan pemberian pendampingan dalam
bentuk orang tua sebagai panutan disini
kemampuan orang tua dalam membaca
Al-Qur’an dan waktu yang tersedia sangat
berperan.

Selanjutnya adalah pendampingan
dalam bentuk pemberian fasilitas pada anak
terlihat 1 Orang sangat baik ini dipengaruhi
faktor ekonomi orang tua. Orang tua yang
yang
sekalipun mereka tidak dapat memberikan

memiliki  ekonomi cukup baik

kemampuan yang terjabar diatas mereka

dapat menutupi dengan memberikan
fasilitas lain seperti mendatangkan Privat
Teacher. Untuk pendampingan yang
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terakhir adalah melakukan manajerial pada
anak terlihat hasil 1 orang baik dimana
orang tua tidak terlalu Kketat dalam
menetapkan aturan kepada anak karena sifat
anak yang penurut dan 2 orang sangat baik
disini orang tua menjaga tontonan, perilaku
dan adab anak terhadap orang lain. Orang
tua berasumsi memanajerial anak dalam hal
ini sangat membantu anak dalam membaca
Al-Qur’an karena Adab lebih penting dari
ilmu untuk itu kita harus beradab terlebih
dahulu agar dapat ilmu dari Allah SWT.
Pendampingan orang tua kepada
anak dalam menghafal Al-Qur’an dengan
nilai baik terlihat ada 5 orang. Pada
pendampingan ini orang tua yang menjadi
panutan bagi anak ada 4 orang dengan nilai
baik rata-rata orang tua dapat membaca
Alqur’an saja. Orang tua yang memberikan
motivasi kepada anaknya dengan nilai baik
ada 4 orang disini orang tua terutama ibu
banyak yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga sehingga mereka mempunyai waktu
yang cukup untuk  memperhatikan
Al-Qur’an
anaknya dan 1 orang dengan nilai cukup.

perkembangan  menghafal
Selanjutnya pendampingan dalam bentuk
memberikan pembimbingan langsung dan
pemberian  fasilitas terlihat rata-rata
nilainya baik. Sekalipun orang tua tidak
mampu dalam menghafal Al- Qur’an
setidaknya orang tua mampu mengontrol

bacaan anak. Selain itu disini orang tua juga
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bijak dalam menyediakan fasilitas yang
membuat anaknya nyaman sesuai dengan
kemampuan ekonomi mereka. Misalnya
dengan memasukkan anaknya ke pondok
Qur’an atau taman pendidikan Al-Qur’an.
Selanjutnya pendampingan dalam bentuk
manajerial terlihat hasil 1 orang sangat baik
disebabkan karena orang tua terbiasa
dengan aturan dalam keluarganya dan 1
orang dengan hasil baik dan 3 orang dengan
cukup.

Pemberian pendampingan orang tua
kepada anaknya dengan hasil cukup ada 1
orang . Hal ini disebabkan salah satu orang
tua tidak memiliki waktu lebih dan
keterbatasan dalam memberikan fasilitas
yang dibutuhkan anak.

Melihat penjelasan di atas, peneliti
ingin menyajikan data faktual dari hasil
observasi peneliti di TK Islam Terpadu
Sakinah. Disini metode hafalan Al-Qur'an
Juzz 30 dilakukan guru setiap hari dengan
talgin dan murajaah dengan durasi kurang
lebih 1 jam 30 menit dengan capaian target
waktu 1 minggu untuk 1 surah tergantung
tingkat kesulitan surat dalam Al-Qur’an.
Selanjutnya guru mencatat kemajuan siswa
ke buku penghubung, ini akan jadi panduan
bagi orang tua dalam melatih dan memantau
hafalan anaknya di rumah. Selain melalui
buku penghubung perkembangan hafalan
Ananda juga di informasikan lewat grup wa

kelas. Untuk penilaian secara keseluruhan
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akan dirangkum dalam laporan
perkembangan siswa sebanyak 2 kali setiap
tahunnya yaitu ada semester genap dan
semester  ganjil.  Sementara  untuk
pemberian motivasi biasanya sekolah akan
memberikan reward dalam penampilan foto
peserta pada Media Board sekolah untuk
Tahfiz tertinggi reward berupa hadiah /
hampers menarik yang membuat peserta
didik lebih bersemangat lagi dalam

menghafal Al-Qur’an.

PEMBAHASAN

Pendampingan berati nasehat atau
pengasuhan atau bantuan orang tua
mengacu pada ‘“usaha orang tua dalam
mendampingi dan  membantu  anak

mengatasi permasalahan, memberi

semangat, ~ memotivasi,  mendukung,
mengawasi dan menciptakan kondisi agar
anak semangat belajar” (Dwi, 2018: 9).
“Membantu  anak dalam keluarga
merupakan upaya suportif yang dilakukan
oleh keluarga khususnya orang tua dengan
cara membantu anak dalam memenuhi
kebutuhannya dan menyelesaikan
permasalahannya guna menunjang tumbuh
kembang anak secara optimal” (Ega, 2017:
). (Arbarini, 2018)

Pengertian orang tua menurut KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
ayah kandung dan ibu. Arti lain dari relatif

adalah (relatif) seseorang dianggap tua
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(pintar, cerdas, ahli, dan sebagainya).
Menurut Miami, orang tua adalah laki-laki
dan perempuan yang sedang menjalin
hubungan perkawinan dan bersedia
memikul tanggung jawab menjadi ayah dan
ibu dari anak yang mereka lahirkan.
Menurut Nasution, orang tua adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap keluarga
atau pekerjaan rumah, yang dalam
kehidupan sehari-hari disebut ayah atau
ibu.(Adawiah, 2022)

Bentuk-bentuk pendampingan
orang tua yang utama dalam lingkungan
keluarga adalah sebagai guru, pembimbing,
pembicara dan teladan. Orang tua harus
dapat menciptakan hubungan yang baik
dan harmonis melalui komunikasi yang
efektif, dari orang tua ke anak. Kemampuan
tersebut antara lain;

Kemampuan orang tua dalam
menularkan perkataannya
(mengkomunikasikan) ~ yang =~ mampu
membuat anaknya memahami dan dapat
mengikuti apa yang mereka inginkan

Kemampuan orang tua dalam
mendengarkan anaknya dengan penuh
perhatian akan  membantu  mereka
membaca, memahami dan menyadari apa
yang mereka lakukan sehingga mereka
dapat secara sadar mengubah tindakan
buruk dan mengoptimalkan perilaku yang

benar.
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Kemampuan orang tua dalam
menerima dan memahami emosi anaknya.
Sehingga mereka mengerti dengan dunia
anaknya.

Kemampuan orang tua dalam
berkomunikasi  dengan humor, yang
bertujuan untuk meredam kecemasan anak
dan membuat anak kembali normal dan siap
menerima pesan-pesan nilai moral bagi
orang tua.

Sebagai orang tua, Kita perlu
memahami dengan jelas peran dan
tanggung jawab anak-anak Kkita. Dindin
Jamaluddin  dkk. Sarankan beberapa
langkah yang dapat dilakukan orang tua
dalam mendidik anaknya, antara lain:

Orang tua, menjadi panutan. Salah
satu ciri utama anak adalah meniru.
Disadari atau tidak, anak akan meniru
segala sikap, tindakan, dan perilaku orang
tuanya, baik dalam bentuk perkataan dan
perbuatan maupun ekspresi sikap psikologis
seperti emosi, perasaan, dan kepekaan. Oleh
karena itu, orang tua harus mengawali
pendidikan anaknya dengan memberikan
contoh dan teladan yang baik. Sebelum
mengajak dan mengajarkan anak menghafal
Al Quran, sebaiknya orang tua berbenah
diri terlebih dahulu dengan memperhatikan
dan perlahan menghafal Al-Qur’an. terlebih
dahulu agar anak yakin bahwa surat-

suratnya bisa dihafal dan tidak merasa
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tertekan karena orang tua menyuruh anak
menghafal Al Quran sudah hafal.

Orang tua menjadi motivasi atau
penggerak bagi anak-anaknya. Anak
termotivasi untuk bergerak dan bertindak
jika didorong oleh orang lain, terutama
orang tuanya. Motivasi dapat berupa
insentif, penawaran imbalan, harapan atau
harga yang wajar untuk melakukan aktivitas
yang mencapai hasil positif.

Orang Tua menjadi pembimbing
langsung  Pendampingan  merupakan
tanggung jawab utama orang tua, sehingga
sangat disayangkan masih ada orang tua
yang menjalankan  perannya tanpa
menyadari akan peran orang tua. Di sini
bimbingan juga berarti memberi makan,
merawat, mendidik, dan membimbing anak.
Bimbingan orang tua sangat diperlukan
bagi anak khususnya dalam menghafal Al-
Quran, karena setiap anak pasti akan
mengalami kesulitan dalam menghafal Al-
Quran dan sudah menjadi tugas orang tua
untuk membimbing anak agar dapat
memecahkan dan mengidentifikasi
permasalahan yang perlu diatasi.

Solusi atas kesulitan yang dihadapi
anak-anak dalam menghafal Al-Quran.
salah satu solusinya adalah dengan
menggunakan mindgin untuk anak yang
kurang membaca dan menghafal Alquran
dengan mendengarkan proses hafalan anak

kemudian mengoreksi jika salah membaca.
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Orang tua juga selalu menasihati anaknya
ketika sedang malas.

Orang tua adalah Menyedia fasilitas
atau penghibur bagi anak-anaknya. Orang
tua harus menyediakan semaksimal
mungkin fasilitas yang dibutuhkan anak,
dan hal ini ditentukan oleh kondisi
perekonomian saat ini. Fasilitas ini
mencakup segala kebutuhan anak-anak
penghafal Al-Quran, seperti lingkungan
yang kondusif bagi anak-anak untuk
menghafal Al-Quran.

Orang tua adalah pengelola anaknya
Setiap orang tua mempunyai kewajiban
untuk selalu mengawasi, memantau dan
mengatur kegiatan anaknya agar kehidupan
anaknya tertata dengan baik. Apalagi saat
menghafal Al-Quran, orang tua harus selalu
memantau  proses hafalan  anaknya.
Hendaknya orang tua memberikan tugas
dan tanggung jawab kepada anak dengan
mengajaknya belajar, mengulang-ulang
hafalan Al Quran agar tidak lupa, disiplin
dan tanggung jawab terhadap apa yang
dikerjakannya

Menghafal menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia artinya  berusaha
meresapkan segala sesuatu ke dalam pikiran
agar selalu ingat. Menghafal juga dapat
diartikan memasukan sesuatu kedalam
fikiran agar mudah diingat. Menghafal Al-
Qur’an biasanya disebut juga dengan

Tahfidz Qur’an. Tahfidz berasal dari bahasa
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arab  Hafidza-Yahfadzu-Hifdzan  yang
artinya selalu ingat. Seseorang yang telah
menghafal keseluruhan Al-Qur’an disebut
juma’ atau huffazhulQur’an.

Dilihat dari Psikologi anak, usia
anak-anak disebut dengan istilah Golden
Age atau masa keemasan dalam
pematangan fisik dan psikis anak. Pada usia
ini perkembangan sel-sel dalam otak anak
berkembang cepat dan kemampuan dalam
menyerap rangsangan dari luar sangat baik.
Inilah yang menyebabkan Kkita sebagai
orang tua harus mempersiapkan program
pendidikan yang baik yang berguna untuk
kecerdasan intelektualnya anak kelak.

Metode menghafal Qur’an untuk

anak usia dini diantaranya adalah:
Metode Talgin, yaitu dengan cara
membacakan ayat yang akan dihalkan
kepada anak terlebih dahulu setelah itu baru
diikuti anak. Dan di ulangi sampai anak
hafal setelah hafal baru berpindah ke ayat
berikutnya.

Metode Talqin dengan
memperdengarkan rekaman, metode ini
sama dengan yang diatas tetapi metode ini
dibantu dengan alat pendengar seperti
Speaker Murroral.

Metode menghafalkan  dengan
gerakan. Ini sangat bagus untuk anak usia
dini yang masih memiliki tingkat

konsentrasi yang pendek.
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Metode dengan membaca ayat yang
akan dihafalkan, ini cocok bagi anak yang
sudah dapat membaca Al-Qur’an

Metode dengan merekam Suara
Guru dan Anak, bagi anak terkadang guru
adala idola mereka. Perkataan guru menjadi
motivasi tersendiri bagi mereka. Sehingga
suara guru akan membuat anak semangat

untuk menghafal Al-Qur’an.

SIMPULAN

Memberikan pendampingan kepada
anak terutama dalam hal menghafal Al-
Qur’an sangat di perlukan. Orang tua juga
harus tahu apa saja bentuk pendampingan
yang harus mereka lakukan agar anak dapat
menghafal ~ Al-Qur’an  dengan  baik.
Keterlibatan orang tua memberikan
pengaruh yang kuat dalam tingkat
kesuksesan anak dalam menghafal Al-
Quran. Allah SWT menyerukan agar
memberikan pendidikan dalam membaca
Al-Qur’an kepada sedini mungkin karena
ini tidak bertentangan dengan tumbuh
kembang anak selama hai tersebut
diberikan dengan tetap memperhatikan
fitrah anak
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